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ABSTRAK

Pelaksanaan proyek konstruksi dimulai dengan beberapa tahapan, salah satunya tahapan penjadwalan kerja.
Salah satu metode penjadwalan kerja yang biasa digunakan yaitu metode PDM. Tujuan penelitian ini
menerapkan metode PDM dan mengetahui efisiensi waktu pada proyek serta mengetahui bentuk diagram kerja
serta jalur-jalur kritis yang tidak mempunyai tenggat waktu pelaksanaan. Penelitian ini dikombinasikan dengan
menggunakan software Microsoft Project 2019. Dengan menggunakan metode PDM ini didapatkan efisiensi
waktu 233 hari dari durasi rencana sebelumnya yaitu 240 hari. Selain itu, didapatkan hubungan antar kegiatan
berupa network diagram dan juga didapatkan jalur kritis sebanyak 10 item pekerjaan yang umumnya terdapat

pada pekerjaan struktur atas.
Kata kunci: Penjadwalan, PDM, Jalur Kritis

PENDAHULUAN

Pelaksanaan proyek konstruksi dimulai dengan
beberapa tahapan salah satunya tahapan penjadwalan
kerja, yang bertujuan untuk mengetahui alur-alur
pekerjaan yang harus dikerjakan terlwbih dahulu dan
pekerjaan yang akan dilakukan setelahnya. Hal ini
penjadwalan ini diharapkan bisa meminimalisir
terjadinya keterlambatan pada sebuah proyek yang
akan berakibat pada bertambahnya durasi dan
anggaran biaya pelaksanaan proyek.

Salah satu metode yang biasa digunakan untuk
penjadwalan sebuah proyek yaitu metode Presedence
Diagram Methode (PDM). PDM merupakan bentuk
jaringan kerja yang disebut dengan Activity On Node
(AON). Kelebihan dari metode PDM adalah pada
metode ini tidak memerlukan dummy/ fiktif sehingga
pada pembuatan jaringan menjadi lebih sederhana
dibandingkan dengan metode lain. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk menerapkan metode penjadwalan
PDM ini dan mengetahu efisiensi waktu pelaksanaan
sebuah proyek, menggambarkan bentuk diagram
jarinagn serta mengetahui jalur-jalur kritis sehingga
dapat mengetahui kegiatan apa yang tidak boleh
terlambat dalam pelaksanaannya
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Gambar 1. Bagan Alir Pengerjaan Tugas Akhir

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode PDM (Presedence Diagram Methode) yang
dikombinasikan dengan Microsoft Project 2019. Data
yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa
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time schedule yang terdapat pada Proyek
Pembangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi
Sumatera  Barat.  Tahapan  pertama  yaitu
mengidentifikasi item-item pekerjaan yang terdapat
pada data time schedule. Selanjutnya menganalisa
kegiatan pendahulu atau biasa disebut dengan
predecessor berdasarkan metode pelaksanaan dengan
4 jenis hubungan ketergantungan pada metode PDM :
Finish To Start (FS) , Start To Start (SS), Finish To
Finish (FF), Start To Finish (SF). Pada metode PDM
ini juga terdapat istilah Lag dan Lead. Dalam network
planning perlu diketahui juga istilah seperti : Earliest
Start (ES), Latest Start (LS), Earliest Finish (EF),
Latest Finish (LF).

Penggunaan predecesor tersebut diolah berdasarkan
aturan penjadwalan PDM dalam bentuk network
planning. Kemudian dilakukan perhitungan maju dan
perhitungan mundur sehingga didapatkan durasi total
pekerjaan dan lintasan kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil daripengolahan data menggunakan Ms. Project
2019 dihasilkan bentuk Network Diagram seperti
gambar 2.

Gambar 2. Network Diagram (Ms. Project 2019)

Pada gambar diatas menampilkan bentuk dari diagram
jaringan yang dihasilkan dari data yang diolah
sebelumnya dan kegiatan-kegiatan yang bersifat krtis
yang biasa disebut dengan jalur kritis yang
dinotasikan dengan node berwarna merah pada
diagram.

Dengan metode PDM ini didapatkan efisiensi waktu
selama 7 hari dimana dari rencana durasi 240 hari
didapatkan durasi pelaksaaan 233 hari.
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Gambar 3 Item-item Pekerjaan yang Bersifat Kritis

Terdapat beberapa kegiatan kritis yang tidak
mempunyai tenggak waktu, diantaranya : pekerjaan
persiapan, pekerjan lantai 1, pekerjaan lantai 2,
pekerjaan lantai 3, pekerjaan Dak, lantai atap, rangka
atap baja, pekerjaan struaktur bawah (sub struktur)
dan pekerjaan penutup atap lantai dak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan penerapan
metode PDM pada proyek Pembangunan Rumah
Susun Kejaksaan Tinggi Sumatera barat, yaitu :

1. Penggunaan metode PDM (precedence
diagram methode) ini menghasilkan efisiensi
waktu selama 7 hari yaitu dari durasi rencana
240 hari menjadi 233 hari.

2. Jalur kritis yang dihasilkan ada 10 item, yaitu :
pekerjaan persiapan, pekerjaan lantai 1, lantai
2, lantai 3, lantai dak, lantai atap, rangka atap
baja, pekerjaan strukstur bawah, dan
pekerjaan penutup atap lantai dak

Saran untuk Penelitian yaitu agar penelitian dapat
dikembangkan dengan menggunakan alternatif lain,
seperti penambahan tenaga kerja atau pemaiakan
system kerja shift serta overtime.
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